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PERSIAPAN  
●​ DOA PRIBADI  
●​ PEMANDU PUJIAN MENGAJARKAN JEMAAT MENYANYIKAN 

LAGU-LAGU BARU 
●​ DOA KONSISTORI  
 

PENYALAAN LILIN 
UCAPAN SELAMAT DATANG 
P2 :​ Selamat Pagi Ibu/Bapa, Saudara dan Anak-anak 

sekalian. Presbiter bertugas mengucapkan selamat 
datang dan selamat beribadah di Hari Minggu III 
Sesudah Pentakosta, dalam rangkaian Bulan 
Pelayanan dan Kesaksian (Pelkes) GPIB. Kiranya 
melalui ibadah ini kita mengalami kasih dan berkat 
dari Tuhan Yesus Kristus. Hari ini kita akan menjadi 
saksi akan perbuatan besar yang dilakukan Allah atas 
satu (1) keluarga yang membawa anak untuk dibaptis. 
Pemberitaan Firman dan Pelayan Sakramen Baptisan 
Kudus anak dalam ibadah ini akan disampaikan oleh 
Pdt. Darius Leiwakabessy (Ketua Majelis Jemaat 
GPIB “Sejahtera” Jakarta). 

 
KELUARGA BAPTIS MEMASUKI RUANG IBADAH DIANTAR OLEH 

PRESBITER SAMBIL DIIRINGI INSTRUMEN  
KIDUNG KEESAAN NO. 539: “TUHAN, PIMPIN ANAKMU” 

 
UNGKAPAN SITUASI 
P2 : ​Saudara-saudara yang dikasihi Tuhan, dalam 

momentum Bulan Pelayanan dan Kesaksian ini, kita 
diingatkan bahwa Gereja Tuhan hadir bukan hanya di 
satu tempat, tetapi tersebar di banyak wilayah, dalam 
berbagai bentuk kehidupan, dengan pergumulan dan 
keunikan yang berbeda-beda. Hari ini, kita diajak 
untuk membuka hati, melihat, dan mengenal salah 
satu bagian dari persekutuan besar itu. Kita akan 
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bersama mengenal GPIB Jemaat Marturia Lampung 
Pos Pelayanan dan Kesaksian Purwosari. 

J   :​ KAMI ADALAH SATU TUBUH DI DALAM KRISTUS, 
DIPERSATUKAN DALAM KASIH DAN PANGGILAN 
YANG SAMA. 

P2 :​ Dari sebuah Pos Pelayanan dan Kesaksian yang 
bernama Purwosari, dari tanah yang diolah dengan 
tangan-tangan sederhana, dari kehidupan yang 
berjalan perlahan namun setia, hadir sebuah 
kesaksian iman. Di sana, padi ditanam dengan 
pengharapan. Singkong tumbuh dalam kesabaran, 
dan jagung berbuah dalam penantian. 

J   :​ DALAM SETIAP PROSES YANG SEDERHANA, TUHAN 
SETIA BEKERJA DAN MEMELIHARA. 

P2 :​ Di Pospelkes Purwosari, mereka belajar bahwa hidup 
tidak bisa dijalani sendirian. Seperti tanah yang harus 
digarap bersama, benih yang harus ditanam dalam 
kebersamaan, tanaman yang harus dirawat dalam 
kesatuan hati dan hasil yang dinantikan bersama. 
Begitu juga Gereja yang tidak dibangun oleh satu 
orang saja, melainkan oleh setiap hati yang mau 
tinggal, bertumbuh dan saling menopang. 

J   :​ KAMI DIPANGGIL UNTUK BERJALAN BERSAMA, 
BERTUMBUH BERSAMA DAN MELAYANI BERSAMA. 

P2 :​ Di Pos Pelkes Purwosari, setiap tangan yang turut 
bekerja menjadi berarti. Setiap kehadiran 
memberikan kekuatan. Setiap kesediaan, baik sekecil 
apapun, memiliki makna yang sangat besar. Tidak ada 
yang terlalu kecil untuk ambil bagian. 

J   :​ KAMI MAU BERSAMA-SAMA BERTANGGUNG JAWAB 
DALAM IMAN, DALAM PELAYANAN DAN DALAM 
KEHIDUPAN BERSAMA. 
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P2 :​ Maka saat ini, dari tempat kita masing-masing, 
dengan segala keadaan kita, marilah kita datang 
kepada Tuhan sebagai satu gereja. Untuk bertanggung 
jawab dalam pelayanan bersama dan bersaksi bagi 
kemuliaan-Nya. 

— SAAT TEDUH — 
 

AJAKAN BERIBADAH 
P2 : ​Jemaat yang dikasihi Tuhan, marilah berdiri. Kita 

menghadap Allah, Sang pemelihara dalam 
persekutuan kita dengan menyanyikan madah syukur 
bagi kemuliaan nama-Nya! 

 
MENGHADAP TUHAN 

 
NYANYIAN JEMAAT GITA BAKTI NO. 24: 1, 2 & 3  
“MARI MENGHADAP ALLAH” (DO=BES  4/4  MM ± 100)  
SYAIR: VIKARIS GPIB ANGKATAN 2012. LAGU: G. SOUMOKIL 2012. 
1 (Kantoria)​ Mari menghadap Allah;  
(Semua)​ pujilah Dia, Yesus, Tuhanmu. 
(Kantoria)​ Bersama beribadah; 
(Semua)​ angkat suaramu, nyanyi gembira. Kita semua 

jadi satu, satu di dalam kasih-Nya, Tiada lagi 
perbedaan sebagai anak-anak-Nya.  

​ Mari berpadu suara nyanyikan Haleluya! 
 
2 (Semua) 
Buang dendam di hati, jangan kau bawa, jangan  
kau simpan. Ampunilah dahulu, jika di hati ada amarah.  
Isi hatimu Tuhan tahu, janganlah kau sembunyikan,  
agar kau dapat beribadah, tiada ganjalan apapun.  
Mari berpadu suara nyanyikan Haleluya! 

---- PROSESI MASUK ---- 
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3 (Semua) 
Saat kau beribadah, jangan biarkan iblis menggoda. 
Tenangkanlah dirimu, minta Roh Kudus tinggal di hati  
agar kau dapat beribadah, hati terarah pada-Nya.  
Firman Tuhan yang dib'ritakan menjadi berkat bagimu. 
Mari berpadu suara nyanyikan Haleluya! 
 
VOTUM​ ​ ​ ​ ​ ​ ​  
PF :​ Pertolongan kita dalam nama Tuhan yang menjadikan 

langit dan bumi. (Mazmur 124:8) 
J    :​1  . / 1 .  // ♫ KIDUNG JEMAAT NO. 476A: “AMIN” 
​ A –   min ​ (DO=G) LAGU: TRADISIONAL GEREJAWI 
 
NAS PEMBIMBING​ (Ibrani 10:24, TB 2) 
PF :​ “Marilah kita saling memperhatikan supaya kita saling 

mendorong dalam kasih dan dalam perbuatan baik.” 
 
SALAM 
PF  : Anugerah, rahmat dan damai sejahtera dari Allah Bapa 

dan Kristus Yesus, Tuhan kita, menyertai engkau!  
​ (1 Tim. 1:2) 
J :​ DAN MENYERTAIMU JUGA! 
​     
NYANYIAN JEMAAT  KIDUNG JEMAAT NO. 65: 1 & 2 
“CAKRAWALA DAN MALAIKAT” (DO=G  3 KETUK)  
SYAIR: PRAISE THE LORD! YE HEAVENS ADORE HIM, MAZMUR 148, 
FOUNDING HOSPITAL COLLECTION 1796, TERJ. E.L. POHAN SHN 
1963. LAGU: ROWLAND HUGH PRICHARD ± 1830 © OXFORD 
UNIVERSITY PRESS 
1 (Kantoria) 
Cakrawala dan malaikat, mari puji Allahmu! Surya, bulan, 
bintang-bintang, puji Yang menciptamu! Allah Bapa  
t'lah bersabda, jagat patuh pada-Nya: oleh hukum  
yang abadi Ia bimbing semesta. 
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2 (Semua) 
Puji Allah Mahamulia; Janji dipenuhi-Nya. Diberi-Nya 
kemenangan, bagi yang dipilih-Nya. Maut dan dosa 
dikalahkan; umat Allah s'lamatlah, Sorga dan seisi dunia, 
puji, puji nama-Nya! 

​ ​ ​ ​ __DUDUK__ 
 

PENGAKUAN DOSA 
P2​ : ​Jemaat Tuhan, dalam panggilan sebagai umat-Nya 

kita tidak berjalan sendirian. Kita dipanggil untuk 
menjadi satu tubuh dalam persekutuan, yang 
bersama-sama hidup, melayani dan bersaksi. Namun 
seringkali kita gagal dalam menjalani hidup sesuai 
panggilan yang Tuhan berikan bagi kita. 

​ Oleh karena itu, marilah kita merendahkan diri, 
membuka hati, dan bersama-sama mengaku di 
hadapan Tuhan segala sikap, pikiran, dan keputusan 
yang membuat langkah kita menjauh dari 
kehendak-Nya. (secara responsoria) 

P2 : Allah sumber kekuatan, dalam perjalanan hidup kami 
yang panjang, Engkau telah begitu setia memimpin 
kami. Namun kami mengaku, ada saat-saat kami 
menjadi letih dan menyerah, merasa bahwa peran 
kami sudah selesai, dan memilih  untuk diam saat 
seharusnya kami tetap menjadi penopang iman bagi 
yang lain. Ampuni kami ya Tuhan, jika kami berhenti 
memberi diri, padahal engkau masih memanggil 
kami untuk setia. 

J :​ TUHAN, KASIHANILAH KAMI. KUATKAN KAMI 
UNTUK TETAP SETIA DAN MENGAMBIL BAGIAN 
DALAM KARYA-MU. 
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P2 :​ Allah yang penuh kasih, dalam tanggung jawab kami 
sebagai kepala keluarga, kami sering terbeban oleh 
pekerjaan dan tuntutan hidup. Kami mengaku bahwa 
kami terlalu mudah menjadikan kesibukan sebagai 
alasan, hingga kami lalai membangun kehidupan 
iman, baik dalam keluarga maupun persekutuan. 
Ampuni kami ya Tuhan, jika kami lebih giat mengejar 
yang sementara dan lalai terhadap tanggung jawab 
yang kekal. 

J :​ ​ TUHAN KASIHANILAH KAMI. AJAR KAMI MENATA 
HIDUP KAMI, AGAR KAMI SETIA BERTANGGUNG 
JAWAB DI HADAPAN-MU. 

P2 : Allah yang setia, kami mengaku bahwa di tengah 
segala kesibukan kami dalam rumah tangga dan 
pekerjaan, kami sering kehilangan kesabaran, mudah 
mengeluh dan perlahan kehilangan sukacita untuk 
melayani. Ampuni kami ya Tuhan, jika kami menjauh 
dari kebersamaan dan melepaskan tanggung jawab 
kami. 

J​ :​ AMPUNI KAMI, YA TUHAN. LEMBUTKAN HATI 
KAMI UNTUK TETAP MENGASIHI DAN MELAYANI 
DENGAN TULUS. 

P2 : ​Allah yang Maha Tahu, Engkau mengenal hati kami 
yang sering teralihkan. Kami mengaku bahwa kami 
lebih sibuk dengan dunia kami sendiri, dan menunda 
untuk sungguh-sungguh terlibat dalam pelayanan. 
Ampuni kami ya Tuhan, jika kami lebih memilih 
nyaman daripada menjawab panggilan-Mu. 

J​ :​ TUHAN, KASIHANILAH KAMI. BANGKITKAN 
SEMANGAT KAMI UNTUK BERANI MELANGKAH 
DAN TERLIBAT BERSAMA. 
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P2 :​ Ya Tuhan, Allah kami, Engkau memanggil kami 
menjadi satu tubuh, namun kami sering berjalan di 
jalan kami sendiri. Kami sibuk dengan hidup kami 
dan lalai mengambil bagian dalam pelayanan dan 
kesaksian. Ampuni kami ya Tuhan, dan ajar kami 
untuk menjadi umat yang mau terlibat, setia 
mengambil bagian dan bersama-sama bertanggung 
jawab dalam panggilan dan pengutusan sebagai 
tubuh Kristus di dunia. Di dalam nama Allah 
Tritunggal kami berdoa. Amin. 

 
NYANYIAN JEMAAT GITA BAKTI NO. 28:  
“DENGARLAH, YA TUHAN” (DO=ES  3/4  MM ± 80)  
SYAIR DAN LAGU: ABRAHAM FERDINANDUS 2011 
(Kantoria)​Dengarlah, ya Tuhan;  
(Semua)​ kami berseru. 
(Kantoria)​Dengarlah, ya Tuhan; 
(Semua)​ kami berseru. Ya Tuhan kasihani dan ampuni, 

dosa kami, layakkan kami dihadapan-Mu. 
Sucikan hati kami dan murnikan jiwa kami.  

​ Ya Tuhan, kasihanilah. 
 
BERITA ANUGERAH 
PF : ​ Saudara-saudara, kasih Allah besar bagi kita semua, 

dan oleh sebab itu Ia mau mengampuni kesalahan 
kita. Dengarlah Berita Anugerah ini:  “Aku telah 
melenyapkan segala pelanggaranmu seperti 
kabut, segala dosamu seperti awan. Kembalilah 
kepada-Ku, sebab Aku telah menebus engkau!” 
(Yesaya 44:22, TB 2)  Berdasarkan Firman Tuhan itu, 
sebagai pelayan Yesus Kristus, kami memberitakan 
bahwa pengampunan dosa telah berlaku di dalam 
nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus. 
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J :​ SYUKUR KEPADA TUHAN. AMIN. 
 

NYANYIAN JEMAAT GITA BAKTI NO. 42: 1 & 4 “KUASA 
DARAH YESUS MENYUCIKANMU” (DO=A  4/4  MM ± 92)  
SYAIR DAN LAGU: ARE YOU WASHED IN THE BLOOD, ELISHA A. 
HOFFMAN (1839-1929), TERJ. TIM KERJA GITA BAKTI 2012 
1 (Kantoria) 
Kuasa darah Yesus menyucikanmu hingga 'kau jadi putih 
bersih. Yakinkah engkau pada anug'rah-Nya?  
Sudahkah kau dibasuh bersih? 
 
Refrein (Semua) 
Sudahkah dirimu juga jiwamu putih bersih dalam darah 
Anak Domba yang Kudus? Sudahkah 'kau dihapus bersih? 

 
4 (Semua) 
Hai tanggalkan jubah dosa tercemar, hingga kau jadi  
putih bersih. Tersedia sumber air yang jernih,  
jiwa kotor menjadi bersih! Refr. 
 
PERINTAH HIDUP BARU 
PF :​ Kini, sebagai tanda kesediaan kita untuk dibaharui 

oleh Tuhan, mari berdiri untuk mendengar Perintah 
Hidup Baru seperti tertulis dalam Roma 12 : 11 yang 
menyatakan: “Janganlah hendaknya kerajinanmu 
kendor, biarlah rohmu menyala-nyala dan layanilah 
Tuhan.” Roh Kudus menolong kita mewujudkan 
kemuliaan Allah dalam seluruh hidup dan kesaksian 
kita di dunia. 
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NYANYIAN JEMAAT KIDUNG JEMAAT NO. 48: 
“KEMULIAAN BAGI BAPA” (DO=D  1 KETUK) SYAIR:  
GLORIA PATRI / EHR SIE DEM VATER, LITURGI JERMAN 1557, TERJ. 
H. A. PANDOPO 1975. LAGU: LITURGI JERMAN 1557 
(Semua) 

 
__DUDUK__ 

 
KESAKSIAN PUJIAN 
PADUAN SUARA PELKAT PKLU “Carilah Tuhan” 
 

PEMBERITAAN FIRMAN 
 
DOA MOHON BIMBINGAN ROH KUDUS  
PF :​ ... 
 
PEMBACAAN ALKITAB 
PF :​ Umat Tuhan, marilah berdiri untuk mendengar 

Firman Tuhan yang dibacakan dari Alkitab: 
HALELUYA! 

J :​ (menyanyikan) KIDUNG JEMAAT NO: 472 
“HALELUYA, HALELUYA” (DO=G  4 KETUK)  

​ SYAIR (BAIT 1) DAN LAGU: ALLELUIA, JERRY SINCLAIR 1972 
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​  
 

P3 :​ Pembacaan Alkitab hari ini diambil dari  Hagai 1:1-14 
yang menyatakan …..  

​ Demikian pembacaan Alkitab 
PF : ​Hendaklah Firman Tuhan dengan segala kekayaan 

menetap di antara kamu dan ucaplah syukur kepada 
Allah! 

J :​ (menyanyikan) GITA BAKTI NO. 392A:  
​ ”KEPADA-MU PUJI-PUJIAN” (DO=D  4/4  MM ± 112)  
​ SYAIR DAN LAGU: CHRISTINA MANDANG, 2007 

​  
 
KHOTBAH “BERSAMA-SAMA BERTANGGUNGJAWAB” 
 

-SAAT TEDUH- 
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PENETAPAN SAKRAMEN BAPTISAN 
PF :​ Jemaat yang dikasihi Tuhan, dengarlah penetapan 

Baptisan Kudus sebagaimana tertulis dalam Injil 
Matius 28:18-20 (TB 2) yang menyatakan:  
"Kepada-Ku telah diberikan segala kuasa di surga 
dan di bumi. Karena itu, pergilah, jadikanlah semua 
bangsa murid-Ku dan baptislah mereka dalam 
nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus, dan ajarlah 
mereka melakukan segala sesuatu yang telah 
Kuperintahkan kepadamu. Ketahuilah, Aku 
menyertai kamu senantiasa sampai akhir zaman.”  

 
PENJELASAN  
PF : ​Jemaat yang dikasihi Tuhan, Sakramen Baptisan 

adalah perintah Yesus dan menjadi meterai terhadap 
iman seseorang atas perbuatan yang dilakukan oleh 
Yesus Kristus bagi dirinya, keluarganya dan seisi 
dunia. Melalui Sakramen Baptisan, seseorang 
diyakinkan oleh Roh Kudus bahwa dirinya dan 
seluruh keluarganya telah dimasukkan ke dalam 
persekutuan jemaat, yang adalah keluarga Allah 
sebagai wujud kerajaan perjanjian-Nya. Sakramen 
Baptisan dilayankan hanya satu kali untuk selamanya. 
Sahnya Sakramen Baptisan tidak ditentukan oleh 
‘banyaknya air’ atau cara pembaptisan – percik atau 
selam – tidak juga karena sudah dewasa atau masih 
bayi. Sahnya Sakramen Baptisan adalah jika 
dilaksanakan di dalam persekutuan jemaat; diawali 
dengan pengakuan percaya, baik secara pribadi 
maupun oleh orang tua yang mewakili serta 
dilayankan sesuai perintah Yesus, yaitu ”dalam nama 
Bapa dan Anak dan Roh Kudus”.  Jelas, bahwa yang 
paling menentukan dalam Sakramen Baptisan 
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bukanlah orang yang dibaptis, melainkan Allah 
Tritunggal, yang di dalam nama-Nya orang itu 
dibaptis.  

​ Dibaptis “dalam nama Bapa” meneguhkan bahwa 
Allah telah mengikat perjanjian keselamatan dengan 
kita dan anak cucu kita turun temurun; bahwa Allah 
menjadi Bapa kita dan kita menjadi anak-anak-Nya 
serta ahli waris kerajaan-Nya.  
Dibaptis “dalam nama Anak” meneguhkan bahwa kita 
telah dipersatukan dengan Yesus Kristus di dalam 
kematian dan kebangkitan-Nya serta mengalami 
pengampunan dosa dan hidup baru yang kekal serta 
keselamatan penuh.  

​ Dibaptis “dalam nama Roh Kudus” meneguhkan 
bahwa Roh Kudus telah berdiam dalam diri kita dan 
memenuhi kita dengan karunia-karunia-Nya yang 
ajaib. Bahwa Roh Kudus juga membimbing dan 
menolong kita agar selalu hidup dalam kebenaran, 
taat dan setia pada firman Tuhan dan berani bersaksi 
tentang Kristus serta melayani sesama.  

 
DOA PENGUATAN 
PF :​ Jemaat  yang dikasihi Tuhan, pada kesempatan ini 

keluarga Bapak Matheos Maukaling dan Ibu Lusia 
Apriliana Jenarut telah meminta dan diterima secara 
gerejawi agar anak mereka dibaptis. Tuhan Yesus 
bersabda: ”Biarkanlah anak-anak itu, jangan 
halang-halangi mereka datang kepada-Ku, sebab 
orang-orang yang seperti inilah yang memiliki 
Kerajaan Surga (Mat. 19:14 TB 2).”  
Sebelum orang tua dan para saksi mengucapkan 
pengakuan iman dan janji mereka kepada Tuhan, mari 
kita berdoa: 
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PF :​ ”Ya Bapa Mahakuasa, Engkau telah menyelamatkan 
Nuh dan seisi rumahnya dalam bahtera dari hukuman 
air bah. Engkau telah menyelamatkan jemaat-Mu, 
Israel, dari ancaman Firaun melalui laut Merah. 
Engkau juga telah membiarkan air sungai Yordan 
meliputi Put’ra-Mu, Yesus ketika dibaptis. Demi 
rahmat-Mu dan berdasarkan pengakuan percaya dan 
janji orang tua maka kami memohon agar Engkau 
menerima anak ini dalam perjanjian-Mu, dan 
menjadikan dia ahli waris kerajaan-Mu oleh karena 
Kristus telah mati dan bangkit untuknya juga. Kiranya 
oleh jamahan Roh Kudus-Mu, ia dikuatkan dan 
terpelihara dalam kasih-Mu. Kiranya melalui 
bimbingan orang tua dan pengajaran gereja, ia kelak 
akan mengaku: Engkau, Bapanya; Yesus Kristus, 
Tuhan dan Juruselamatnya dan Roh Kudus penghibur 
dan pembaharu hidupnya sekarang dan selamanya. 
Dalam nama Tuhan Yesus yang telah mengajar kami 
berdoa: 

PF+J:​BAPA KAMI YANG DI SURGA .... (diakhiri Doxologi ♫ 
GITA BAKTI NO. 389A: “KAR’NA ENGKAULAH” (SOL=A  
4/4  MM ± 72)) 

​ TEKS: MATIUS 6:13B. LAGU: G. SOUMOKIL 2002 
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PENGAKUAN DAN JANJI ORANG TUA  
PF :​ Kami mempersilakan orang tua dan para saksi yang 

anak-anaknya akan dibaptis berdiri. Bersiaplah untuk 
mengucapkan Pengakuan Iman dan Janji saudara 
dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut:  

Pertama,   
Apakah saudara-saudara percaya kepada Allah 
Tritunggal (Bapa dan Anak dan Roh Kudus) yang telah 
mengikat perjanjian keselamatan kekal dengan 
saudara sekeluarga dan karena itu anak saudara juga 
harus dibaptis sebagai tanda mereka telah 
dimasukkan di dalam perjanjian keselamatan 
tersebut? 

Kedua,   
Apakah saudara-saudara percaya bahwa perjanjian 
keselamatan Allah itu tertulis dalam Alkitab Perjanjian 
Lama dan Perjanjian Baru, dan karena itu 
saudara-saudara harus dan wajib selalu mengajarkan 
dan menjelaskannya kepada anak saudara sehingga 
mereka pun berpegang teguh dan tetap hidup di 
dalamnya? 

Ketiga,   
Apakah saudara-saudara berjanji untuk menjadi 
teladan yang baik kepada anak saudara dan mendidik 
serta membina mereka tentang hidup beriman dan 
beribadah kepada Yesus Kristus sesuai pemahaman 
iman dan ajaran benar yang berlaku di dalam Gereja 
Protestan di Indonesia bagian Barat?  

PF :​ Bapak Matheos Maukaling dan Ibu Lusia Apriliana 
Jenarut dan keluarga serta para saksi, apakah 
jawabmu kepada Allah di hadapan jemaat-Nya sebagai 
saksi? 
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ORANG TUA DAN PARA SAKSI :  
​ ​ YA, DENGAN SEGENAP HATIKU.  
 
PF :​ Tuhan mendengar pengakuan dan janji 

saudara-saudara serta mengingatkan saudara-saudara 
bahwa apa yang saudara ikat di dunia, terikat di sorga 
dan apa yang saudara lepaskan di dunia, terlepas di 
sorga. 

 
PENGAKUAN IMAN RASULI 
PF: ​ Jemaat yang dikasihi Tuhan, menguatkan pengakuan 

iman dan janji orangtua serta para saksi; marilah kita 
berdiri untuk mengikrarkan Pengakuan Iman kita 
menurut rumusan Pengakuan Iman Rasuli. Bersama 
dengan semua orang percaya di segala waktu dan 
tempat, hendaklah masing-masing berkata:    

PF+J: AKU PERCAYA ... 
JEMAAT DUDUK 

PF TURUN DARI MIMBAR SAMBIL DIIRINGI NYANYIAN JEMAAT 
 
NYANYIAN JEMAAT ♫ KIDUNG KEESAAN NO. 539: 1 & 3 
“TUHAN, PIMPIN ANAKMU” (DO=C  4/4  MM ± 88)  
SYAIR: LEAD ME, SAVIOUR, LEST I STRAY, FRANK MARION DAVIS, 
1880, TERJ. E.L. POHAN SHN (1917-1993). LAGU: FRANK MARION 
DAVIS, 1880. KJ 413 
1 (Kantoria)​  
Tuhan, pimpin anak-Mu, agar tidak tersesat. 
Akan jauhlah seteru, bila ‘Kau tetap dekat. 
 
Refrein (Semua)​  
Tuhan, pimpin! Arus hidup menderas;  
agar jangan ‘ku sesat, pegang tanganku erat. 
 
 

16 



3 (Semua)​  
Sampai akhir hidupku, Tuhan, pimpin ‘ku terus.  
K’lak kupuji, kusembah ‘Kau Tuhanku Penebus. Refr. 
 
SAKRAMEN BAPTISAN  
PF:​ (PF memanggil orangtua yang membawa anaknya 

untuk dibaptis) 
​ Dengan sukacita aku menimba dari mata air 

kehidupan untuk membaptis anak ini:  
​ GENEVIEVE NALA AYU MAUKALING.  

Aku membaptiskan engkau, ”di dalam nama Bapa 
dan Anak dan Roh Kudus.” Firman Tuhan: ”Aku telah 
memanggil engkau dengan namamu, engkau 
adalah milik-Ku (Yes. 43:1b, TB 2)”. 
Dengan demikian saudara dan seisi rumah tangga 
saudara telah diselamatkan oleh Yesus Kristus. Tuhan 
menjaga keluar masukmu dari sekarang sampai 
selama-lamanya.  

ORANG TUA DAN SAKSI:  Amin.  
 

(PEMBERIAN SURAT BAPTIS OLEH P1, PF KEMBALI KE MIMBAR) 
 

JAWABAN UMAT 
 

NYANYIAN JEMAAT KIDUNG JEMAAT NO. 256: 1, 2 & 3 
“KITA SATU DI DALAM TUHAN” (DO=D  4 KETUK)  
SYAIR DAN LAGU: A. SIMANJUNTAK 1980 
1 (Semua) 
Kita satu di dalam Tuhan, satu G'reja yang esa.  
Marilah bertolong-tolongan, kau dan aku, s'muanya. 
Marilah bertolong-tolongan, kau dan aku, s'muanya. 
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2 (Semua) 
Hujan, air dan matahari Tuhan b'rikan s'muanya, 
bulan, bintang memuji-muji memenuhi semesta. 
Bulan, bintang memuji-muji memenuhi semesta. 

 
3 (Semua) 
Tuhan s'lalu memelihara s'luruh alam semesta, 
kita pun disuruh-Nya juga, menyatakan kasih-Nya. 
Kita pun disuruh-Nya juga, menyatakan kasih-Nya. 
 
DOA SYAFAAT 
Pokok Doa: 

●​ Pos-Pos Pelkes di wilayah Mupel Lampung dalam 
hidup Persekutuan, pelayanan dan kesaksian serta 
upaya PEG yang dilakukan 

●​ FMS GPIB, BPPG dan BPMS serta Unit Misioner 
●​ Upaya perdamaian di wilayah konflik, upaya 

pelestarian alam dan lingkungan hidup 
●​ Jemaat setempat 

 
PF : ​… Ya Tuhan, dalam pengasihan-Mu kami memohon, 
J   : ​DENGARKANLAH DOA KAMI! 
PF:​ Peliharalah kami di dalam Yesus Kristus, Tuhan dan 

Juruselamat. Amin. 
 
KESAKSIAN PUJIAN PADUAN SUARA PELKAT PKLU  
“Nama Yesus Berkumandang” 
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PENGUCAPAN SYUKUR 
P4 : ​Jemaat yang dikasihi Tuhan, dalam momentum Bulan 

Pelayanan dan Kesaksian GPIB ini, kita diingatkan 
bahwa kehidupan menggereja bukan hanya tentang 
hadir, namun juga tentang mengambil bagian. Apa 
yang kita lakukan bersama dalam pelayanan, 
persekutuan dan kesaksian, dapat berjalan dengan 
baik ketika semua orang mau memberi diri dengan 
sepenuh hati. Oleh karena itu dengarlah Firman-Nya 
dalam 2 Korintus 9:7 (TB 2) yang menyatakan 
“Hendaklah masing-masing memberikan menurut 
kerelaan hatinya, jangan dengan sedih hati atau 
karena paksaan, sebab Allah mengasihi orang yang 
memberi dengan sukacita.” 

​ Marilah kita memberi persembahan dengan hati yang 
penuh sukacita, sebab persembahan yang kita berikan 
bukan hanya sekedar pemberian materi, tetapi 
sebagai wujud tanggung jawab kita bersama sebagai 
umat Tuhan untuk menopang pelayanan di berbagai 
tempat.  

​ Dalam upaya peremajaan AC Gedung Gereja kami 
ingin mengajak Jemaat untuk berpartisipasi dengan 
memberikan Persembahan Peremajaan AC melalui 
Amplop yang disediakan.  

​ Tuhan memberkati persembahan kita! 
​  
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NYANYIAN JEMAAT KIDUNG KEESAAN NO. 380: 1, 2 & 3 
“DI SINI AKU BAWA” (DO=F  4/4  MM ± 80)  
SYAIR: DISON ADONG HUBOAN, PENSILWALLY, 1986, TERJ. 
YAMUGER, 1998 LAGU: PENSILWALLY, 1986, NUANSA BATAK 
1 (Kantoria)​ Di sini aku bawa, Tuhan,  
​ persembahan hidupku, semoga berkenan.  
​ Berapalah nilainya, Tuhan, dibandingkan 

berkat-Mu yang t’lah Kau limpahkan. 
(Semua)​ T’rimalah, Tuhan, O t’rimalah, Tuhan! 

 
2 (Semua) 
Tanganku yang kecil, ya Tuhan, belum mencari  
makan sendiri, ya Tuhan. Terimalah hatiku, Tuhan, 
Menjadi persembahan yang Tuhan perkenan.  
T’rimalah, Tuhan, O t’rimalah, Tuhan! 

 
... JEMAAT DIPERSILAHKAN MEMBERIKAN PERSEMBAHAN … 

 
3 (Semua) 
Kuingat firman-Mu, ya Tuhan, yang mengajarkan  
kami mengingat yang kecil: Berkati semuanya, Tuhan, 
Supaya persembahan tetap mengalir t’rus.  
T’rimalah, Tuhan, O t’rimalah, Tuhan! 

 
DOA SYUKUR 
P4:​ Jemaat, mari berdiri untuk menyerahkan 

persembahan ini kepada Tuhan dalam doa secara 
responsoria. Kita berdoa: 

​ Allah Sumber berkat, kami bersyukur atas berkat-Mu. 
Dalam momentum Bulan Pelayanan dan Kesaksian 
GPIB ini, kami membawa persembahan kami sebagai 
tanda bahwa kami mau ambil bagian dalam pelayanan 
dan kesaksian bagi nama-Mu di berbagai tempat. 
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Terimalah dan pakailah persembahan ini ya Tuhan, 
agar melalui kami, karya-Mu semakin nyata. 

J :​ TUHAN, TERIMALAH SYUKUR KAMI DALAM 
PERSEMBAHAN INI DAN JUGA TERIMALAH 
KEHIDUPAN KAMI YANG RINDU UNTUK ENGKAU 
PAKAI DALAM PELAYANAN DAN KESAKSIAN. AJAR 
KAMI UNTUK SETIA, SALING MENOPANG DAN 
BERSAMA-SAMA BERTANGGUNG JAWAB BAGI 
KEMULIAAN NAMA-MU. AMIN. 

__DUDUK__ 
 

PENGUTUSAN 
 
WARTA JEMAAT 
 
AMANAT PENGUTUSAN 
PF : ​Jemaat, mari berdiri! Masuklah dalam kehidupanmu 

sehari-hari sebagai orang-orang yang telah disentuh 
oleh kasih Tuhan. Ingatlah bahwa kita dipanggil 
untuk berjalan sebagai satu tubuh Kristus yang saling 
memperhatikan, menopang dan bertanggungjawab 
dalam pelayanan dan kesaksian yang Tuhan 
percayakan bagi kita. 
 

NYANYIAN JEMAAT GITA BAKTI NO. 278: 1 & 2 “HAI, 
UMAT TUHAN CELIKKANLAH” (DO=D  4/4  MM ± 80) 
SYAIR: SUSAN FR. SAHUSILAWANE 2012. LAGU: EZAU E. HUWAË 
1 (Kantoria) 
Hai, umat Tuhan celikkanlah matamu; dengarlah tangis 
dan ratap yang tertindas. Mari berjuang  
entaskan kemiskinan, jangan biarkan sesamamu terlantar. 
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Refrein (Kantoria) 
Bergandeng tanganlah, satukan hatimu,  
nyatakanlah Kristus dalam karya hidupmu.  
Tolonglah yang lemah, hiburkan yang sedih,  
tanda syukur dalam Kristus, Tuhanmu. 

 
2 (Semua) 
Hai umat Tuhan satukanlah ikatan; murnikan kasih, 
rendahkanlah hatimu Setiap orang dib'rikan-Nya talenta 
untuk berkarya, bersaksi bagi Tuhan.  
Pengulangan Refrein oleh Semua 
 
BERKAT 
PF : ​Arahkanlah hati dan pikiranmu kepada TUHAN serta 

terimalah berkat Nya: TUHAN memberkati engkau 
dan melindungi engkau, TUHAN menyinari engkau 
dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih 
karunia. TUHAN menghadapkan wajah-Nya 
kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera 

J : ​ GITA BAKTI NO. 402C: “AMIN” (DO=F 4/4  MM  ± 112) 
LAGU: ANONIM (TRADISIONAL SPIRITUAL), ARRANSEMEN: G. 
SOUMOKIL 2009 
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✍️ Pdt. IUNIKE RIBKA CHRISNA PAWESTRI 
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